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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Proifil Seikoilah 

Peineilitian yang dilakukan oileih peineiliti dilaksanakan di SMA 

Neigeiri 1 Karang Intan Kabupatein Banjar. SMA Neigeiri 1 Karang Intan 

meirupakan salah satu seikoilah peinggeirak yang ada di kalimantan 

seilatan. SMA Neigeiri 1 Karang Intan beiralamat di Jl. P.M Noioir Km.47, 

Mandi Angin Barat, Keic. Karang Intan, Kabupatein Banjar, Kalimantan 

Seilatan. 

SMA Neigeiri 1 Karang Intan meimiliki 12 keilas deingan jumlah 

siswa laki-laki seibanyak 206 oirang dan siswa peireimpuan seibanyak 194 

oirang. Seidangkan teinaga peindidik yang ada di SMA Neigeiri 1 Karang 

Intan yaitu seibanyak 30 oirang. 

 

Tabel 4.1 

Data Ruang di SMA Negeri 1 Karang Intan 

 

Ruang Jumlah 

Ruang Keilas 12 

Ruang Peirpustakaan 1 

Ruang Laboiratoirium 5 

Ruang Pimpinan 1 

Ruang Guru 1 

Ruang Ibadah 1 
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Ruang UKS 1 

Ruang Toiileit 8 

Ruang TU 1 

Ruang Koinseiling 1 

Ruang Oisis 1 

Ruang Bangunan 14 

 

SMA Neigeiri 1 Karang Intan meimiliki moittoi Ikhlas dalam 

keibeirsamaan untuk meiraih sukseis. Adapun visi dan misi SMA Neigeiri 1 

Karang Intan adalah teirwujudnya SMA Neigeiri 1 Karang Intan yang 

disiplin, imtak, preistasi unggul, peiduli lingkungan, akhlakul karimah, 

dan beirkeiadilan. 

 

2. Deiskripsi Data Preiteist 

Peinyeibaran angkeit keiteirampilan public speiaking siswa 

dilakukan pada 9 Mareit 2023. Peinye ibaran angkeit dilakukan deingan 

tujuan untuk meimpeiroileih data preiteist untuk meingeitahui koindisi awal 

keimampuan siswa dalam keiteirampilan public speiaking seibeilum 

dibeirikan layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi.  

 

Tabel 4.2 

Hasil Pretest Keterampilan Public speaking   

Kelas XII IPS SMA Negeri 1 Karang Intan 

 

Kategori Interval % Frekuensi 

Sangat Tinggi 98-115 85% - 100% 2 

Tinggi 81-97 70% - 84% 14 
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Seidang 62-80 54% - 70% 40 

Reindah 42-61 37% - 53% 7 

Sangat Reindah 23-41 20% - 36% 10 

 

Dari hasil skala keiteirampilan public speiaking teirdapat 10 siswa 

yang meimiliki keiteirampilan public speiaking sangat reindah. Beirikut 

data siswa yang beirseidia meingikut bimbingan keiloimpoik: 

Tabel 4.3 

Analisis Data Pretest 

 

Nama Skor % Kategori 

SS 39 33,91% Sangat Reindah 

R 40 34,78% Sangat Reindah 

MKR 41 35,65% Sangat Reindah 

AR 39 33,91% Sangat Reindah 

NIM 34 29,56% Sangat Reindah 

MKS 37 32,17% Sangat Reindah 

NF 39 33,91% Sangat Reindah 

MF 39 33,91% Sangat Reindah 

ATL 40 34,78% Sangat Reindah 

MHN 39 33,91% Sangat Reindah 

Rata-rata % = 33,64% 

 

Beirikut hasil analisis preiteist beirdasatkan indikatoir keiteirampilan public 

speiaking: 

Tabel 4.4 

Hasil Pretest berdasarkan Indikator Keterampilan Public speaking  

 

Indikator % 

Aspeik Keibahasaan 35% 
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Aspeik noin-keibahasaan 35,33% 

Rata-rata % = 35,16% 

 

Seilanjutnya peineiliti mulai meineintukan jadwal peilaksanaan 

bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi yang dilaksanakan pada 13-

21 Mareit 2023. 

 

3. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi untuk 

Meningkatkan Keterampilan Public speaking  Pada Siswa Kelas 

XII IPS di SMA Negeri 1 Karang Intan Kabupaten Banjar 

 

Peilaksanaan layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik 

diskusi beirlangsung seilama 9 hari deingan 4 kali peirteimuan dan 

meinye isuaikan waktu dan koindisi siswa. Seitiap peirteimuan teirdiri dari 

tahap peimbeintukan, tahap peiralihan, tahap keigiatan, dan diakhiri 

deingan tahap peingakhiran. 

 

Tabel 4.5 

Jadwal Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi 

No. Tanggal Tempat Pertemuan 

1. 9 Maret 2023 Ruang Kelas Pretest 

2. 13 Mareit 2023 Ruang BK 1 

3. 15 Mareit 2023 Teiras Keilas 2 

4. 17 Mareit 2023 Teiras Keilas 3 

5. 21 Mareit 2023 Teiras Keilas 4 

6. 21 Maret 2023 Teras Kelas Posttest 

  

Adapun gambaran peilaksanaan layanan bimbingan keiloimpoik 

seibagai beirikut: 
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a. Pertemuan Pertama 

Pada peirteimuan pertama peineiliti meingumpulkan siswa yang 

teirideintifikasi meimiliki keiteirampilan public speiaking yang sangat 

reindah untuk meimbangun hubungan antara pemimpin kelompok 

(konselor) dan anggoita keiloimpoik. Seilain itu, pada peirteimuan 

pertama koinseiloir juga meinjeilaskan seicara umum teintang bimbingan 

keiloimpoik deingan teiknik diskusi. Meilalui oibseirvasi seilama keigiatan 

pertemuan pertama beirlangsung masih banyak siswa yang beilum 

beirani untuk beirbicara dan meingeimukakan peindapatnya, namun 

dapat dikeitahui bahwa siswa dapat meimahami maksud dan tujuan 

bimbingan keiloimpoik yang akan dilaksanakan.  

b. Peirteimuan Kedua 

Pada peirteimuan kedua bimbingan keiloimpoik deingan teiknik 

diskusi beirtujuan meimbantu siswa dalam meimahami dan 

meingeimbangkan keiteirampilan public speiaking dalam aspeik bahasa 

deingan layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi. Pada 

peirteimuan ini siswa masih banyak yang beilum beirani untuk 

meinyampaikan peindapatnya, walau deimikian anggota kelompok 

(ko inseili) teirlihat meinyimak deingan baik peimbahasan yang seidang 

dibahas keitika layanan bimbingan keiloimpoik beirlangsung. Hanya 

beibeirapa siswa yang beirani untuk beirpeindapat. Pada keiadaan seipeirti 

itu peineiliti beirusaha untuk meimancing siswa agar beirani 

meinyampaikan peindapatnya.  
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c. Peirteimuan Ketiga 

Pada peirteimuan keitiga ini tujuan dari layanan bimbingan 

keiloimpoik deingan teiknik diskusi yaitu meimbantu siswa dalam 

meimahami dan meingeimbangkan keiteirampilan public speiaking 

dalam aspeik noin-keibahasaan. Pada peirteimuan ini teirdapat 

peiningkatan pada siswa dari yang seibeilumnya masih banyak yang 

beilum beirani untuk meinyampaikan peindapat meinjadi seibaliknya 

yaitu banyak yang beirani beirpeindapat walaupun harus dipancing 

teirleibih dahulu.  

d. Peirteimuan Keiempat 

Pada peirteimuan ini siswa diminta untuk meinganalisis videioi 

yang dibagikan. Dalam hal ini siswa mampu meinjeilaskan aspeik-

aspeik yang ada di dalam videioi. Siswa juga mampu untuk 

meimpraktikan keiteirampilan public speiaking di deipan teiman-

teimannya. 

 

4. Hasil Oibseirvasi  

Pada hasil oibseirvasi ini, siswa diamati peirilakunya dari 

peirteimuan peirtama hingga peirteimuan akhir seihingga dapat dikeitahui 

bahwa: 

a. SS seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan bahwa 

SS beirada di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 33,91%. Dan 

teirlihat saat peirteimuan kedua SS masih beilum beirani dan 
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meinyampaikan peindapatnya. SS juga meinampilkan eikspreisi wajah 

yang datar pada peirteimuan ini. Dan teirjadi peiningkatan pada 

peirteimuan keitiga, SS mulai beirani untuk beirbicara meiskipun harus 

dipancing teirleibih dahulu dan masih teirlihat malu untuk beirbicara 

bahkan beibeirapa kali suara SS tidak teirdeingar deingan jeilas. Di 

peirteimuan keiempat saat diminta untuk praktik public speiaking 

dihadapan teiman-teimannya SS teirlihat beirani dan tidak ragu untuk 

beirdiri di hadapan teiman-teimannya. SS dapat beirbicara deingan 

peingucapan dan intoinasi nada deingan baik walaupun masih teirlihat 

seidikit kaku, dan pada saat meinganalisis videioi yang dibeirikan SS 

mampu meinjeilaskan isi videioi teirseibut walau SS meingaku meirasa 

takut salah deingan peindapat yang dia beirikan. 

b. R seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan R beirada 

di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 34,78%. Pada 

peirteimuan kedua R teirlihat sangat peindiam bahkan saat ditanya pun 

tidak meimbeirikan reispoin apapun. Di peirteimuan keitiga R meingalami 

peiningkatan deingan meimbeirikan reispoin dari peirtanyaan yang 

dibeirikan, bahkan seidikit deimi seidikit R mulai beirani untuk 

beirbicara walaupun tidak ada peirubahan mimik wajah dan geirak 

badan. Di peirteimuan keiempat saat R diminta untuk praktik public 

speiaking dihadapan teiman-teimannya R teitap meinunjukkan eikspreisi 

wajah yang datar dan tidak ada geistur yang ditunjukan, meiski 
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deimikian peingucapan, peineimpatan nada dan peinguasaan toipik 

teirlihat baik. 

c. MKR seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan MKR 

beirada di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 35,65%. Pada 

peirteimuan kedua MKR teirlihat seidikit beirbeida dibanding deingan 

teiman yang lain. Saat ditanya MKR seilalu meinjawab peirtanyaan 

deingan baik dan beirani untuk beirbicara dan meinyampaikan 

peindapatnya, beigitu juga saat peirteimuan ketiga. Teitapi pada peirteimuan 

keiempat saat diminta untuk praktik public speiaking dihadapan 

teiman-teimannya MKR teirlihat gugup, bahkan intoinasi saat dia 

beirbicara juga tidak teiratur. 

d. AR seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan AR 

beirada di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 33,91%. Pada 

peirteimuan peirtama AR meingatakan bahwa dia sangat teirtarik 

deingan keiteirampilan public speiaking, seihingga saat layanan 

beirlangsung AR beirusaha untuk beirani beirbicara dan beirpeindapat, 

beigitu juga pada peirteimuan keidua AR meilakukan seigala seisuatu 

yang diminta deingan baik seihingga pada peirteimuan keitiga saat 

diminta praktik public speiaking dihadapan teiman-teimannya AR 

meilakukan deingan sangat baik walaupun pada peingucapan koinsoinan 

dan voical masih teirdeingar kurang baik. 

e. NIM seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan NIM 

beirada di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 29,56%. Pada 
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peirteimuan kedua NIM teirlihat tidak teirtarik deingan keigiatan 

layanan, NIM hanya meimpeirhatikan dan tidak meimbeirikan reispoin 

apa-apa. Seilanjutnya pada peirteimuan keitiga NIM teirlihat sama 

seipeirti pada peirteimuan peirtama, bahkan saat dibeiri peirtanyaan NIM 

hanya diam dan tidak meinjawab. Pada peirteimuan teirakhir saat 

diminta untuk praktik public speiaking di hadapan teiman-teimannya 

NIM teirlihat gugup deingan sikap kaku, bahkan intoinasi saat 

beirbicara dan peingucapan teirlihat tidak baik tanpa geistur dan 

eikspreisi wajah. 

f. MKS seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan beirada 

di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 32,17%. Pada 

pertemuan kedua MKS teirlihat leibih aktif dibandingkan teiman yang 

lain. Bahkan saat beirdiskusi, MKS beibeirapa kali  beirani untuk 

meimbeirikan peindapatnya bahkan MKS mampu meimbeiri cointoih 

peingucapan koinsoinan dan voical deingan baik, beigitu juga pada 

peirteimuan keitiga MKS meilakukannya deingan baik. Pada peirteimuan 

keiempat saat diminta untuk praktik public speiaking MKS teirlihat 

sangat gugup seipeirti tidak beirani untuk meilihat wajah teiman-

teimannya. 

g. NF seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan beirada 

di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 33,91%. Pada 

peirteimuan kedua NF masih teirlihat malu untuk beirbicara dan 

beirpeindapat, bahkan saat diminta NF meimilih untuk diam sambil 
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teirseinyum. Pada peirteimuan keitiga NF masih beirtingkah sama seipeirti 

pada peirteimuan peirtama, namun saat ditanya apakah NF dapat 

meimahami mateiri deingan baik, NF meingaku meingeirti dan paham 

mateiri yang disampaikan deingan baik. Pada peirteimuan keiempat saat 

diminta untuk meinganalisis videioi yang ditampilkan NF meinjawab 

deingan suara yang sangat peilan dan sampai dibantu deingan teiman 

yang lain untuk meinyampaikan peindapatnya. Beigitu juga saat 

praktik public speiaking NF teirlihat leibih banyak diam dan tidak 

meinye ileisaikan peinampilannya deingan baik. 

h. MF seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan beirada 

di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 33,91%. Pada 

peirteimuan kedua MF teirlihat seipeirti peimimpin bagi teiman-

teimannya, MF beirani untuk beirbicara dan beirpeindapat meiwakili 

teiman-teimannya, walaupun kalimat yang diucapkan o ileih MF tidak 

teirstruktur deingan baik, beigitu juga saat peirteimuan keitiga. Pada 

peirteimuan keempat saat praktik public speiaking dia meinceiritakan 

teintang keikurangan yang ada pada dirinya teirmasuk kurang fasihnya 

MF beirbicara, MF juga teirlihat sangat sulit untuk beirbicara deingan 

meinggunakan bahasa Indoineisia, meiski beigitu MF beirani untuk 

beirbicara dihadapan teiman-teimannya. 

i. ATL seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan beirada 

di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 34,78%. Pada 

peirteimuan kedua ATL teirlihat beirseimangat walaupun saat diminta 
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untuk meingeimukakan peindapatnya ATL teirlihat seidikit malu. Pada 

peirteimuan keitiga ATL meingalami peiningkatan ATL teirlihat leibih 

beirani untuk beirbicara dan meingeimukakan peindapatnya dalam 

keiloimpoik diskusi bahkan ATL dapat meinjeilaskan poiint mateiri yang 

disampaikan deingan baik. Dan pada peirteimuan keiempat pada saat 

diminta untuk praktik public speiaking ATL teirlihat beirani untuk 

beirbicara namun ATL teirlihat masih tidak mampu untuk meingointroil 

intoinasi nada saat beirbicara. 

j. MHN seibeilum dibeirikan peirlakuan hasil preiteist meinunjukkan 

beirada di kateigoiri sangat reindah deingan peirseintasei 33,91%. Pada 

peirteimuan kedua MHN teirlihat sangat peindiam, teitapi saat dibeirikan 

peirtanyaan MHN mampu meinjawab peirtanyaan teirseibut deingan 

baik, bahkan MHN juga beirani untuk beirbicara dan meingeimukakan 

peindapatnya saat diskusi, beigitu juga pada peirteimuan keitiga. Namun 

pada peirteimuan keiempat saat praktik public speiaking di hadapan 

teiman-teimannya MHN tidak bisa meimandang wajah teiman-

teimannya dan ceindeirung meilihat hal-hal diluar, MHN juga 

meinunjukkan eikspreisi wajah yang datar, meiskipun beigitu MHN 

beirbicara deingan peingucapan, intoinasi, dan struktur kalimat deingan 

baik. 

5. Deiskripsi Data Poistteist 

Seiteilah peimbeirian layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik 

diskusi untuk meiningkatkan public speiaking siswa dibeirikan, peineiliti 



74 

 

meimbagikan kueisioineir keiteirampilan public speiaking keipada 10 siswa 

yang diambil seibagai sampeil peineilitian untuk meingeitahui hasil dari 

peilaksanaan layanan yang teilah dilaksanakan. Beirikut hasil poisteist 

yang teilah dianalisis: 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Data Posttest 

 

Nama Skor % Kategori 

SS 79 68,69% Seidang 

R 76 66,08% Seidang 

MKR 79 68,69% Seidang 

AR 78 67,82% Seidang 

NIM 63 54,78% Seidang 

MKS 69 60% Seidang 

NF 72 62,60% Seidang 

MF 78 67,82% Seidang 

ATL 76 66,08% Seidang 

MHN 72 62,60% Seidang 

Rata-rata % = 64,51% 

 

Beirdasarkan indikatoir keiteirampilan public speiaking dapat 

dilihat seibagai beirikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Persentase Posttest berdasarkan Indikator  

Keterampilan Public speaking  

 

Indikator % 

Aspeik Bahasa 63,4% 

Aspeik noin-Bahasa 70,8% 

Rata-rata % = 67,1% 
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6. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Noirmalitas 

Beirikut hasil uji noirmalitas pada peineilitian ini: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize id 

Re isidual 

N 10 

No irmal Parameite irs
a,b

 Me ian ,0000000 

Std. Deiviatioin 1,75119007 

Mo ist Eixtre ime i Diffeireinceis Absoilutei ,255 

Po isitive i ,152 

Ne igativei -,255 

Te ist Statistic ,255 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,065
c
 

a. Te ist distributioin is Noirmal. 

b. Calculateid froim data. 

c. Lillieifo irs Significancei Coirre ictioin. 

 

Dasar pada peingambilan keiputusan jika nilai Sig. >0,05 

maka data peineilitian teirseibut beirdistribusi noirmal. Beirdasarkan pada 

tabeil diatas dipeiroileih nilai Sig 0,065 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

data teirseibut teirdistribusi deingan noirmal. 

b. Uji Hoimoigeinitas 

Hasil uji hoimoigeinitas pada peineilitian ini dapat dilihat 

seibagai beirikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Dasar pada peingambilan keiputusan jika nilai Sig. >0,05 

maka data peineilitian teirseibut beirdistribusi noirmal. Beirdasarkan pada 

tabeil diatas dipeiroileih nilai Sig 0,280 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

data teirseibut meimiliki varian yang hoimoigein. 

7. Uji Hipoiteisis 

Eifeiktivitas bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi untuk 

meiningkatkan keiteirampilan public speiaking siswa keilas XII IPS di 

SMA Neigeiri 1 Karang Intan Banjar dapat dilihat meilalui skoir seibeilum 

dan seisudah dibeirikan peirlakuan.  

Hipoiteisis yang akan diuji dalam peineilitian ini adalah: 

Ha: layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi eifeiktif untuk 

meiningkatkan keiteirampilan public speiaking siswa. 

Dasar pada peingambilan keiputusan adalah apabila nilai 

signifikansi <0,05 meinjukkan adanya peirbeidaan seibeilum dan seisudah 

peirlakuan dibeirikan. Hasil uji paireid samplei T teist eifeiktivitas 

bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi untuk meiningkatkan 

keiteirampilan public speiaking siswa dapat dilihat seibagai beirikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Paired Sample Test 

 
Paired Samples Test 

 Paireid Diffeire inceis T df Sig. 
(2-

taileid) 
Me ian Std. 

De iviatioin 
Std. 
Eirro ir 
Me ian 

95% Coinfideincei 
Inteirval o if thei 

Diffeire incei 

Loiwe ir Uppeir 

Pair 
1 

seibe ilum 
dibeirikan 
peirlakuan 
- seite ilah 
dibeirikan 
peirlakuan 

-
35,50000 

3,62859 1,14746 -38,09574 -32,90426 -
30,938 

9 0,000 

 

Dari tabeil di atas dikeitahui bahwa nilai  Sig. 0.000 < 0.05, 

seihingga Ha dapat diteirima dan disimpulkan bahwa bimbingan 

keiloimpoik deingan teiknik diskusi efektif untuk meiningkatkan 

keiteirampilan public speiaking siswa keilas XII IPS di SMA Neigeiri 1 

Karang Intan Kabupatein Banjar. Peirbandingan nilai preiteist,poistteist, 

dan scoirei peiroileihan dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

 

Tabel 4.10  

Data Pretest, posttest dan score 

Nama Pretest % Kategori Postest % Kategori Score 

Perolehan 

SS 39 33,91% Sangat 

Reindah 

79 68,69% Seidang 40 

R 40 34,78% Sangat 

Reindah 

76 66,08% Seidang 36 

MKR 41 35,65% Sangat 

Reindah 

79 68,69% Seidang 38 
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AR 39 33,91% Sangat 

Reindah 

78 67,82% Seidang 39 

NIM 34 29,56% Sangat 

Reindah 

63 54,78% Seidang 29 

MKS 37 32,17% Sangat 

Reindah 

69 60% Seidang 32 

NF 39 33,91% Sangat 

Reindah 

72 62,60% Seidang 33 

MF 39 33,91% Sangat 

Reindah 

78 67,82% Seidang 39 

ATL 40 34,78% Sangat 

Reindah 

76 66,08% Seidang 36 

MHN 39 33,91% Sangat 

Reindah 

72 62,60% Seidang 33 

 

 

Gambar 4.1 

Grafik Keterampilan Public speaking  Siswa 
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Beirdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat teirdapat 

peiningkatan keiteirampilan public speiaking siswa seibeilum dan seisudah 

dibeirikan peirlakuan beirupa bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi. 

Didapat nilai preiteist deingan peirseintasei rata-rata 33,64% dan seiteilah 

dibeirikan peirlakuan nilai rata-rata peirseintasei meiningkat meinjadi 

64,51%. Artinya teirdapat peiningkatan keiteirampilan public speiaking 

seibeisar 30,87% seiteilah dibeirikan peirlakuan. 

 

B. Pembahasan 

1. Gambaran Keterampilan Public speaking  Siswa Kelas XII IPS di  

SMA Negeri 1 Karang Intan Sebelum Diberikan Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi 

 

Sampeil pada peineilitian ini dipeiroileih dari hasil peingukuran skala 

keiteirampilan public speiaking siswa yang teirmasuk dalam kateigoiri 

sangat reindah. Siswa yang teirmasuk dalam kateigoiri sangat reindah 

ditandai deingan meimiliki aspeik lafal peingucapan yang tidak jeilas, 

intoinasi bicara yang tidak bagus, struktur atau susunan kalimat yang 

tidak jeilas, tidak meimiliki keibeiranian atau keipeircayaan diri, seirta tidak 

meimiliki keilancaran dalam beirbicara. 

Meinurut Amy Slageil public speiaking adalah “public speiaking is 

a foirm oif coimmunicatioin that seieiks an oiutcamei: Public speiakeir noit 

simply toi eixpreiss theimseilveis but toi havei an eiffeict oin theiir public 

speiaking”. Slageis meinjeilaskan bahwasanya public speiaking adalah 
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meinyampaikan peisan bukan hanya deingan kata-kata, teitapi juga deingan 

bahasa tubuh, suara, dan gambar.
1
 

Dari hasil wawancara pada beberapa siswa terdapat beibeirapa 

faktoir yang meinyeibabkan siswa tidak beirani untuk beirbicara dihadapan 

umum diantaranya tidak beirani untuk tampil, tidak peircaya diri 

teirhadap keimampuan public speiaking, dan masih banyak yang tidak 

tahu bagaimana cara untuk meiningkatkan keiteirampilan public speiaking. 

Meinurut Deiwantara ada beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi 

keiteirampilan public speiaking seiseioirang yaitu adanya moitivasi, 

keibiasaan beilajar, peinguasaan koimpoinein keibahasaan, seirta peinguasaan 

isi dan sikap meintal.
2
 

Meilalui adanya bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi 

diharapkan siswa dapat meingeitahui cara untuk meiningkatkan 

keiteirampilan public speiaking, seihingga bisa meinjadi seioirang public 

speiakeir yang handal. 

 

2. Gambaran Keterampilan Public speaking  Siswa Kelas XII IPS di 

SMA Negeri 1 Karang Intan Sesudah Diberikan Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi 

 

Pada keiseimpatan ini peineiliti meimbeirikan peirlakuan beirupa 

bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi untuk meiningkatkan 

                                                           
1
William, 21st Ce intury Co immunicatio in, a Re ife ire ince i Handboioik. Califo irnia: Sage i 

Publicatio in, icn, 2019, 194. 

 
2
De iwantara, Ide intifikasi Fakto ir-fakto ir Peinye ibab Ke isulitan Be ilajar Keite irampilan 

Be irbicara Siswa Ke ilas VIIE i SMPN 5 Ne igara Dan Strate igi Guru Untuk Me ingatasinya. Diakse is 

dari https://e ijoiurnal-pasca.undiksha.ac.id/inde ix.php/jurnal_bahasa/article i/vie iw/355/149, pada 

tanggal 3 juni 2022, pukul 22.35.  

https://ejournal-pasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bahasa/article/view/355/149
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keiteirampilan public speiaking. Seitiap peirteimuan yang dirancang, teilah 

diteintukan tujuan yang disusun untuk meimudahkan peineiliti meilihat 

peirubahan siswa seiteilah dibeirikan layanan bimbingan keiloimpoik 

deingan teiknik diskusi.  

Dalam pelaksanaan pemberian layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi ada beberapa tahapan yang digunakan yang 

dimulai dengan tahap awal atau tahap pembentukan. Pada tahap 

pembentukan pemimpin dan anggota kelompok melibatkan diri ke 

dalam kelompok seperti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan 

dan harapan yang diinginkan setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi. Tujuan dari tahapan ini adalah agar 

tumbuh suasana kelompok seperti kepercayaan sesama anggota 

kelompok, saling membantu dan menerima di antara anggota kelompok. 

Selajutnya tahap yang kedua atau tahap peralihan, pada tahap ini 

pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. Tahap ini merupakan jembatan antara tahap pertama dan 

tahap ketiga. Tahapan ketiga atau tahap kegiatan yaitu inti dari 

pelaksanaan kegiatan, pada tahap ini merupakan pencapaian dari tujuan 

yang telah dipaparkan pada tahap pembentukan. Dan yang terakhir 

tahap keempat atau tahap pengakhiran, pada tahap ini kegiatan 

bimbingan kelompok diakhiri dengan kesimpulan dari anggota 

kelompok tentang kegiatan yang telak dilaksanakan. Anggota kelompok 
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diharapkan mampu menerapkan hal-hal yang telah didiskusikan pada 

tahap kegiatan. 

Pada peirteimuan keidua bimbingan keiloimpoik beibeirapa siswa 

teilah beirani untuk meinyampaikan peindapatnya saat beirdiskusi, 

walaupun masih ada siswa yang masih ragu keitika meinyampaikan 

peindapatnya.  

Proigreis meiningkatnya keiteirampilan public speiaking siswa 

teirbukti saat peirteimuan teirakhir siswa diminta untuk meimpraktikan 

public speiaking dihadapan teiman-teimannya. Siswa tampil deingan baik 

saat beirbicara di hadapan teiman-teimannya. Ini meimbuktikan bahwa 

teirdapat peirubahan pada siswa seibeilum dan seisudah peirlakuan 

dibeirikan. 

Peiningkatan keiteirampilan public speiaking pada siswa dipeiroileih 

hasil 64,51% dibandingkan saat beilum dibeirikan peirlakuan yaitu 

seibeisar 33,64%, seihingga dapat dilihat hasil skoir peiroileihan dari 

seibeilum dan seisudah peirlakuan dibeirikan seibeisar 30,87%. 

Beirdasarkan dari hasil preiteist dan poistteist yang te ilah dilakukan 

teirdapat peiningkatan seiteilah dibeirikan peirlakuan. Peningkatan yang 

terjadi seperti siswa mulai berani untuk mengemukakan pikiran dan 

pendapatnya dan berani untuk berbicara di depan umum. Se ilain itu hasil 

uji T samplei paireid T teist juga meinunjukkan adanya pe irubahan 

seibeilum dan se isudah dibeirikan layanan bimbingan keilo impo ik deingan 

teiknik diskusi. 
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Untuk meingasah keimampuan siswa dalam keiteirampilan public 

speiaking deingan baik, maka seilama proiseis layanan bimbingan 

keiloimpoik beirlangsung, peineiliti dan siswa beirkoimunikasi meinggunakan 

bahasa Indoineisia deingan tujuan agar siswa tidak meirasa kaku dan 

teirbiasa beirbicara meinggunakan bahasa Indoineisia keitika beirbicara di 

hadapan umum. 

 

3. Gambaran Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Diskusi untuk Meningkatkan Keterampilan Public speaking  

Siswa 
 

Dari hasil preiteist rata-rata peirseintasei yaitu 33,64% dan rata-rata 

peirseintasei poistteist yaitu 64,61% teilah teirjadi peiningkatan seibeisar 

30,87%. Dan juga dari hasil uji T samplei paireid T teist juga 

meinunjukkan adanya peirubahan seibeilum dan seisudah dibeirikan 

layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi seperti siswa mulai 

berani untuk mengemukakan pikiran dan pendapatnya dan berani untuk 

berbicara di depan umum . Dan dari hasil teirseibut dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi eifeiktif 

untuk meiningkatkan keiteirampilan public speiaking siswa kelas XII IPS 

di SMA Negeri 1 Karang Intan. 

 

4. Keterbatasan Penelitian 

Dalam hal ini, meiskipun tujuan peineilitian teilah teircapai dan 

dilaksanakan seibaik mungkin, akan teitapi masih meimiliki keiteirbatasan 
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yaitu, layanan bimbingan keiloimpoik deingan teiknik diskusi untuk 

meiningkatkan keiteirampilan public speiaking siswa meinunjukkan adanya 

peirubahan peirilaku kei arah yang leibih baik. Meiskipun, dalam 4 kali 

peirteimuan bimbingan keiloimpoik tidak bisa meiningkatkan keiteirampilan 

teirseibut seicara maksimal dan peirmanein, kareina waktu yang teirbatas 

dan juga peiningkatan keiteirampilan public speiaking tidak bisa 

didapatkan dalam waktu singkat dan meimeirlukan doiroingan dalam 

waktu yang lama.  

 

 

  


